
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini adala beberapa tahap yang dilakukan. Adapun

metodologi penelitian yang dilakukan ditunjukkan oleh diagram berikut ini:
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3.2. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan suatu pengamatan terhadap situasi dan kondisi

mengenai penerimaan sistem e-learning oleh Dosen dan Mahasiswa. Dengan adanya

suatu perencanaan yang baik diharapkan dapat berjalan sesuai dengan yang

direncanakan. Hal hal yang dilakukan adalah:

3.2.1. Perumusan Masalah

Pada tahap ini dilakukan pengamatan pada proses penerimaan dan

penggunaan e-learning UIN SUSKA.

3.2.2. Menentukan Judul, dan tujuan

Penentuan juduk dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperjelas apa

yang akan dilakukan dan sasaran yang akan dicapai. Judul penelitian ini adalah

Evaluasi penerimaan dan penggunaan e-learning di UIN suska Riau dengan

menggunakan metode UTAUT, dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui penerimaan dan penggunaan teknologi informasi dalam penerapan sistem

e-learning.

3.2.3. Studi Pustaka

Dalam penelitian ini penulis memanfaatkan sarana perpustakaan sebagai dasar

dari penelitian yang ada di lapangan, antara lain dengan memperlajari jurnal-jurnal,

buku-buku yang berhubungan dengan penerimaan dan penggunaan teknologi.

3.3. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk lebih mengetahui mengenai

permasalahan yang diteliti. Dari data yang dikumpulkan akan dapat diketahui

mengenai penerimaan e-learning yang terjadi pada saat ini. Data-data dapat diperoleh

melalui wawancara langsung dan dengan penyebaran kuisioner. Untuk responden

dosen kuisioner disebarkan secara langsung, sedangkan untuk mahasiswa kuisioner
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disebar secara online menggunakan google form. Dalam hal ini objek penelitian

adalah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Untuk menentukan jumlah responden yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian,

digunakan metode teknik pengambilan sampel quota dan dibantu teknik slovin untuk

menentukan ukuran sampel yang akan diambil.

Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada Bapak Benny Sukmanegara selaku pemimpin

PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data). Pada kegiatan ini diajukan

pertanyaan-pertanyaan seputar sistem e-learning yang berjalan saat ini dan

permasalahan-permasalahan yang terjadi saat ini yang berkaitan dengan penerimaan

pengguna pada e-learning.

2. Kuisioner

Kuisioner akan disebar secara acak kepada responden, yakni dosen dan

mahasiswa, kuisioner berisi pertanyaan-pertanyaan seputar e-learning. Jumlah

kuisioner yang akan disebar akan dihitung dengan menggunakan teknik pengambilan

sampel.

3. Dokumentasi

Pada kegiatan dokumentasi ini, dikumpulkan dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan e-learning. Misalnya data anggota e-learning, pengguna aktif e-

learning dan hal lain yang berkaitan dengan e-learning.

Adapun ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

Data Primer dan Data Sekunder, yaitu:

Data primer,, merupakan data yang berasal dari sumber asli atau yang

pertama. Data ini dicari melalui narasumber atau responden, yaitu dengan melakukan

wawancara dengan Pimpinan PTIPD dan Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, serta penyebaran kuisioner kepada Dosen, dan Mahasiswa.
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Data sekunder, merupakan data yang telah tersedia berupa, jurnal-jurnal,

buku-buku, dan hasil penelitan terdahulu yang berkaitan dengan penerimaan e-

learning.

3.4. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian sebelumnya, maka Hipotesis

yang dikembangkan pada penelitian ini adalah:

H1 Diduga Ekspektasi Kinerja mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap Minat Menggunakan Teknologi.

H2 Diduga Ekspektasi Usaha mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap Minat Menggunakan Teknologi.

H3 Diduga pengaruh Sosial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap Minat Menggunakan Teknologi.

H4 Diduga Kondisi Fasilitas mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap Minat Menggunakan Teknologi.

H5 Diduga Minat Menggunakan Teknologi mempunyai pengaruh positif yang

signifikan terhadap perilaku penggunaan informasi.

3.5. Penetapan Sampel

Penelitian ini akan dilakukan di UIN SUSKA Riau dengan mengambil

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai tempat penelitian. Untuk menentukan

jumlah sampel yang akan diambil akan digunakan rumus slovin  yaitu:

= 1 + 2
Ket:

n: jumlah sampel

N: jumlah populasi

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)
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batas toleransi kesalahan yang akan ditetapkan adalah 10% (0.1)

Jumlah dosen di fakultas tarbiyah dan keguruan yang didapat dari website

resmi berjumlah 191 orang.

= 1911 + 191 ∗ 0.12= 1912.91= 65.6 orang= 66 orang
Dari perhitungan tersebut didapat sampel dosen untuk fakultas Tarbiyah dan

Keguruan berjumlah 66 orang.

Sedangkan jumlah mahasiswa aktif yang didapat dari pihak PTIPD adalah

5994 orang mahasiswa di fakultas Tarbiyah dan keguruan.= 59945994 ∗ 0.12= 1912.91= 97.6 orang= 98 orang
3.6. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah:

3.6.1. Uji Validitas

Pada uji validitas akan dilakukan dengan menggunakan bantuan program

SPSS 23, menggunakan korelasi Bivariate Pearson. Analisis ini dilakukan dengan

cara mengkorelasikan masing-masing skor pertanyaan dengan skor total. Skor total

adalah penjumlahan dari keseluruhan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang
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berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu

memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap.

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria

pengujian adalah sebagai berikut:

1. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-

item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan

tidak valid).

3.6.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat diartikan sebagai satu hal yang dapat dipercaya. Dalam

SPSS uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistensian kuisioner

yang digunakan, sehingga kuisioner tersebut dapat dihandalkan, walaupun penelitian

dilakukan berulang-ulang dengan menggunakan kuisioner yang sama. Uji reliabilitas

akan mengacu pada nilai alpha yang dihasilkan dalam output SPSS. Dasar

pengambilan dalam uji reliabilitas adalah:

1. Jika nilai alpha > rtabel maka setiap pertanyaan dalam kuisioner yang

digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya

2. Jika nilai alpha < rtabel maka setiap pertanyaan pada kuisioner yang

digunakan dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

3.6.3. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006; 110). Cara

menentukan suatu model berdistribusi normal atau tidak menggunakan scatter plot

dengan mengacu pada nilai residu yang membentuk pola tertentu. Asumsinya

adalah:
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a. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka

model regresi memenuhi asumsi normal.

b. Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan/ atau tidak mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogram tidak  menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normal.

3.6.4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi

yang dilakukan terbebas dari data yang bias mengakibatkan hasil regresi yang

diperoleh tidak valid dan hasil regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk menguji

Hipotesis dan penarikan kesimpulan.

1. Uji Multikolinearitas

Pada uji multikolinearitas yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah

model regresi bebas dari masalah multikolinearitas. Model  regresi dikatakan bebas

dari multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari

10 yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (independen).

2. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskesdastis.

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas yaitu titik-titik pada scatterplot menyebar di atas dan di bawah

atau di sekitar 0 serta tidak membentuk pola tertentu.
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3.7. Tahap Analisis Data

Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda untuk melakukan

pengujian hipotesisnya. Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi

besar variabel tergantung dengan menggunakan data variabel bebasnya. Untuk

menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan persamaan umum regresi berganda

menurut Sugiyono (2009):

Keterangan:

Y1 = Niat Keperilakuan (Behavior Intention)

Y2 = Perilaku Menggunakan (Use Behavior)

b = Koefisien regresi

X1 = Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

X2 = Ekspektasi Usaha(Effort Expectancy)

X3 = Faktor Sosial (Social Influence)

X4 = Kondisi Fasilitas (Facilitating Condition)

e = Tingkat kesalahan

Dalam menganalisa data yang diperolah, penulis menggunakan metode

deskriptif kuantitatif yang dapat menjelaskan hasil penelitian yang ada dengan

menggunakan rumus matematis dan menghubungkannya dengan toeri yang ada,

kemudian ditarik kesimpulan.

3.7.1. Uji Koefisien Determinasi

Nilai R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini yang digunakan adalah

adjusted R2 berkisar antara nol dan satu. Nilai adjusted R2 dapat naik atau turun

apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Nilai adjusted R²

Y1 = b 1X1+ b 2X2+b3X3+ b4X4 +e

Y2 = b 4Y1+ b5X4 +e
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yang kecilberarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semuainformasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2006; 83).

3.7.2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah keseluruhan

variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap satu

variabel dependen. Menurut Ghozali (2006), analisa Uji F dilakukan dengan

membandingkan Fhitung dan Ftabel. Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan

tingkat kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) – n – (k+1) agar

dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian

ini adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

H0: Semua variabel independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Ha: Semua variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Apabila Fhitung> Ftabel atau sig < α, maka:

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh signifikan

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh signifikan

Apabila Fhitung< Ftabel atau sig > α, maka:

a. H0 diterima karena terdapat pengaruh signifikan

b. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh signifikan



53

3.7.3. Uji Signifikan individual (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen.Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas

secara individual terhadap variabel terikat digunakan tingkat signifikan 5% (Ghozali,

2006; 84-85).

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini

adalah sebagai berikut:

H0: Variabel independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Ha: Variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.

Apabila thitung> ttabel atau sig < α, maka:

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh signifikan

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh signifikan

Apabila thitung< ttabel atau sig > α, maka:

a. H0 diterima karena terdapat pengaruh signifikan

b. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh signifikan

3.8. Evaluasi menurut metode UTAUT

Evaluasi berdasarkan model UTAUT menunjukkan tiga penentu penentu

penting terhadap niat menggunakan sistem informasi. Ketiga penentu itu adalah

performance expectancy, effort expectancy, social influence. Dan disamping itu ada

dua faktor penentu perilaku pemakaian (use behavior) yaitu behavior intention dan

facilitating conditions. Pengaruh-pengaruh moderasi signifikan dari pengalaman,

jenis kelamin, dan umur. Dari setiap faktor penentu dan pengaruh moderasi maka
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akan ditarik analisa kondisi saat ini berdasarkan pengolahan data yang telah

dilakukan.

3.9. Tahap Dokumentasi

Mendokumentasikan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitain

ditulis dan disusun berdasarkan hasil yang diperoleh. Mulai dari pengumpulan data,

analisa data dan kesimpulan berupa laporan Tugas Akhir. Hasil dokumentasi ini dapat

digunakan sebbagai bahan rekomendasi bagi pihak Universitas dalam meningkatkan

penerimaan e-learning oleh dosen dan mahasiswa.


